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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk 

mengembangkan informasi yang ingin didapatkan dalam penelitian ini. Sehingga,  

subjek penelitian harus sesuai dengan kebutuhan dari informasi yang ingin digali 

dari subjek penelitian. Terdapat beberapa kriteria yang digunakan dalam 

penetapan subjek penelitian, yakni latar (setting), para pelaku (actors), peristiwa-

peristiwa (event), dan proses (process) (Miles dan Huberman, 2007:57; Al 

Wasilah 2003:145-146). 

Dalam penelitian ini, peneliti  merencanakan akan mendapatkan informasi 

mengenai posisi dari kemajuan bidang teknologi (khususnya TIK) terhadap 

kehidupan dan praktik kewarganegaraan serta secara khusus menganalisis pola 

hubngan dari konsep warga negara digital sebagai instrumen untuk menjadi 

seorang warga negara global.  

Sehingga peneliti akan mengambil Subjek Penelitian ini adalah  

1. Pakar Pendidikan Kewarganegaraan untuk melihat sejauhmanadampak 

kemajuan TIK terhadap praktikkewarganegaraan. 

2. Pakar TIK, untuk mencari bagaimana mempersipakan warga negara 

dengan keterampilan(Digital literasi),selanjutnya untuk melihat 

keuntungan dari kemajuan TIK bagi kehidupan warga negara. 

3. Pemerintah, dalam hal ini untuk mencari sejauhmana pemanfaatan TIK 

dalam penyelenggaraan pemerintahan. 

4. Guru PKn di sekolah yang menerapakan keterbukaan akses terhadap 

internet bagi siswa.  
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Karena peneliti sebagai intrumen utama maka peneliti akan menambahkan 

berbagai sumber yang dirasa penting sesuai perkembangan dilapangan.  Sampai 

benar-benar peneliti merasa puas dengan data yang didapatkan sudah jenuh.  
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1. Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data terdiri dari beberapa sumber yaitu : 

pertama, Sumber bahan cetak (kepustakaan), meliputi buku, dokumen-dokumen, 

makalah, Klipping media, jurnal, surat kabar, situs internet dan lain yang 

berkaitan tentang kajian warga negara digital, warga negara global, dampak TIK 

terhadap kehidupan dan praktik kewarganegaraan. Kedua, Sumber responden 

(human resources) yang terdiri atas Pakar IT, Pakar PKn, Guru, Penggiat IT, 

Kepala Desa Desa Digital, Deputi III Unit Kerja Presiden-Bidang. Ketiga, Sumber 

data dari Observasi diberbagai setting yang berkaitaan tentang aktivitas generasi 

digital dan warga negara digitaldi ; sekolah digital, sebagai aktivitas dari generasi 

digital menempuh jenjang pendidikan; Desa Digital, desa yangmenerapkan TIK 

bagi warganya, UKP-PPP merupakan badan setingkat menteri yang mengelola 

situs LAPOR (Layanan Aspirasi  dan Pengaduan On-line Rakyat). 

Tabel 3.1 

Kode Subjek Penelitian  

 

No Bidang  Subjek Penelitian Kode Subjek 

1 PKn A SPA 

2 Guru PKn (Sekolah Digital) B SPB 

3 IT C SPC 

4 Desa IT D SPD 

5 UKP4 E SPE 
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B. Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakanpendekatan kualitatif dengan metode grounded 

theory. Permasalahan dalam peneltian ini sangat memungkinkan untuk diperoleh 

data dengan pendekatan kualitatif.Cresswell mengungkapkan karakteristik dari 

penelitian kualitatif sbb : 

In qualitative research, we see different major characteristics at each 

stage of the researchprocess: 

1) Exploring a problem and developing a detailed understanding 

of a centralPhenomenon 

2)  Having the literature review play a minor role but justify the 

problem 

3)  Stating the purpose and research questions in a general and 

broad way so as to theparticipants’ experiences 

4)  Collecting data based on words from a small number of 

individuals so that theparticipants’ views are obtained 

Analyzing the data fordescription and themes using text 

analysis and interpretingthe larger meaning of the findings  

5) Writing the report using flexible, emerging structures and 

evaluative criteria, andincluding the researchers’ subjective 

refl exivity and bias(Cresswell 2012 : 16). 

 

Dalam penelitian, kami melihat perbedaan karakteristik dari masing-

masing tahapan dalam proses penelitian seperti:kesatu,mengekplorasi sebuah 

masalah dan mengembangkan sebuah pemahaman yang mendetail dari fenomena 

pokok; kedua, kajian literatur yang dimiliki memainkan sebuah peran minor/ kecil 

tetapi membenarkan atau memberikan alasan bagi permasalahan yang akan 

diteliti; ketiga, menyatakan tujuan dan pertanyaan penelitian secara umum dan 

cara-cara yang umum berdasarkan pengalaman partisipan dalam penelitian; 

keempat, proses pengumpulan data berdasarkan kata-kata yang dikumpul dari 

beberapa individu yang dilihat pandangan dari selanjutnya menganalisis data 

untuk menggambarkan dan peneliti kualitatif menggunakan analisis terhadap text 

dan menginterpretasi data dengan makna yang luas dan mendalam; 

kelima,menulis laporan penelitian secara fleksibel, struktur yang muncul dan 



50 
 

 
Feriyansyah, 2014 
Warga negara digital sebagai instrumen  
Menuju warga negara global 
(penelitian grounded theory tentang dampak kemajuan  
Teknologi informasi dan komunikasi terhadap praktik kewarganegaraan  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

evaluasi kriteria termasuk subjektifitas dari penelitian yang berupa refleksi dan 

bias.  

 

Peneliti menjadi instrumen utama pada proses mendapatkan data, 

selanjutnya akanmelakukan kajian literatur untuk membenarkan bahwa 

permasalahan penelitian ini memang penting untuk diteliti, selanjutnya akandicari 

partisipan (subjek penelitian) untuk mengungkap fenomena penelitian. Sehingga, 

pengalaman peneliti menjadi cara terbaik untuk memahami permasalahan 

penelitian ini. Sebagaimana yang diungkapkan Chadwick B.A.bahwa : 

 

Penelitian kualitatif mengacu kepada berbagai cara pengumpulan data 

yang berbeda, yang meliputi penelitian lapangan, obeservasi partisipan, 

wawancara mendalam, etnometodologi, dan penelitian etnografi, 

terdapat banyak perbedaan mendasar anata macam-macam penelitian 

tersebut, tetapi semuanya menekankan pada ―mendekati data‖ dan 

berdasarkan  konsep bahwa pengalaman adalah cara yang terbaik untuk 

memahami perilaku sosial(Chadwick B.A. et. al 1991:234). 

 

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif karena  penelitian ini akan 

mengambil data dari pengalaman-pengalam subjek penelitian melalui wawancara 

mendalam tentang dampak kemajuan TIK terhadap praktik kewarganegaraan. 

Jadi, peneliti ingin mengungkapkan tenttang fenomena dari kemajuan bidang TIK 

yang berdampak dalam kehidupan kewarganegaraan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif.Karena peneliti berharap dapat menganalisis secara 

mendalam data yang didapatkan  selanjutnyadimaknai secara mendalam untuk 

menemukan konsep serta hipotesis dari  dampak kemajuan TIK terhadap pratik 

kewarganegaraan. Serta ingin membangun sebuah konsep tentang cara untuk 

mengoptimalisasi kemajuan TIK bagi kehidupan warga negara, Selanjutnya 

peneliti akan  menarik kesimpulan tentang warga negara digital sebagai instrumen 

warga negara global. 
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Pada akhirya peneliti akan mencoba mengkonstruksi suatu pola hubungan 

tentang fenomena kemajuan dalam bidang TIK dan dampaknya bagi kehidupan 

kewarganegaraan atau praktik-praktik kewarganegaraan.  
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C. Metode Penelitian 

Analisis terhadap permasalahan pola hubungan dari  warga negara digital 

dan warga negara global merupakan kajian baru dalam Pendidikan 

Kewarganegaraan. Sehingga peneliti ingin melihat proses dan menganalisis kedua 

konsep ini secara mendalam berdasarkan pengalaman dan keparakan para subjek 

peneliti. Oleh karea itu peneliti memilih metode penelitian Grounded Theory 

dalam penelitian. 

A grounded theory design is a systematic, qualitative procedure 

used to generate atheory that explains, at a broad conceptual 

level, a process, an action, or an interactionabout a substantive 

topic. In grounded theory research, this theory is a “process” 

theory—itexplains an educational process of events, activities, 

actions, and interactions that occurover time. Also, grounded 

theorists proceed through systematic procedures of 

collectingdata, identifying categories (used synonymously with 

themes), connecting these categories,and forming a theory that 

explains the process(Cresswell, 2012:422). 

 

Rancangan penelitian grounded theoryadalah prosedur kualitatif yang 

sistematik yang digunakan untuk menghasilkan sebuah teori yang menjelaskan, 

pada tataran konsep, sebuah proses, kegiatan, atau interaksi tentang sesuatu topik 

substantif. Dalam penelitian teori grounded, yang dimaksud dengan teori  adalah 

suatu penjelasan  tentang ―proses‖—ia menjelaskan proses dari suatu peristiwa, 

kegiatan, perbuatan, dan interaksi yang terjadi pada suatu waktu tertentu. 

Penelitian teori grounded ini dilaksanakan melalui prosedur pengumpulan data 

yang sistematis, pengidentifikasian kategori-kategori (sama maknanya dengan 

tema-tema), mengaitkan kategori-kategori ini, dan membangun teori yang 

menjelaskan suatu proses.  

Penelitian iniakan mengaitkan antara konsep warga negara digital dengan 

warga negara global sehingga akan terbangun suatu grand teori dari pola 

hubungan ini. Serta menganalisis proses menjadi seorang warga negara global 
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dengan menjadi seorang warga negara digital. Untuk mengaitkan hal ini  maka 

peneliti membutuhkan subjek peneltian yang memiliki pengalaman dan fokus 

serta terlibat dalam dalam berbagai kategori untuk mengkonstruksi teori.  

Adapun alasan peneliti menggunakan metode Grouded Theory adalah 

sebagai berikut : 

Pertama,kajian dampak kemajuan TIK terhadap praktik kewarganegaraan 

merupakan kajian baru dalam rumpun PKn, Sehingga perlu penelitian untuk 

menemukan teori-teori grounded  untuk mengkontruksi tema ini. Grounded 

theorymenjadi metode yang tepat untuk mengkontruksi dan mengembangkan 

hipotesis tentang dampak kemajuan TIK terhadap praktik kewarganegaraan dalam 

lingkup warga negara digital sebagai instrumen warga negara global. 

Kedua, kondisi perubahan kondisi yang diakibatkan oleh kemajuan TIK 

terhadap kehidupan warga negara perlu dijelaskan secara teoritik dan konseptual, 

agar dapat sesuai dengan kondisi kontektual. Sehinggapenelitian ini dapat 

menjelaskan secara teoritik dan konseptual tentang warga negara digital sebagai 

instrumen warga negara global dalam lingkup dampak kemajuan TIK terhadap 

praktik kewarganegaraan. Pada akhirnya, metode grounded theory, menjadi 

metode yang tepat untuk menarik sebuah grand theory untuk menjelaskan 

fenomena kemajuan TIK terhadap praktik kewarganegaraan.  

Ketiga, setelah dibahas melalui analaisis data yang peneliti lakukan, 

diharapkan peneliti dapat menemukan teori-teori mendasar dalam penelitian ini 

sehingga mampu menjelaskan perubahan lingkungan digital yang mengglobal 

yang mempengaruhi kehidupan warga negara yang diakibatkan dari kemajuan 

TIK. 
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D. Penjelasan Istilah 

Dalam penelitian ini akan ditemui beberapa istilah yang sering muncul dan 

yang akan dikontruksi dalam penelitian, berikut merupakan penjelasan istilah 

dalam penelitian ini. 

1. Generasi Digital merupakan generasi yang lahir didalam lingkungan 

kemajuan TIK, Generasi ini telah terbiasa menggunakan berbagai 

teknologi digital dalam keseharian mereka. Sehingga, teknologi digital 

telah menjadi gaya hidup dari generasi ini.  

2. Warga negara digital adalah mereka yang sering menggunakan teknologi, 

mereka yang menggunakan teknologi untuk mendapatkan informasi 

politik dalam pemenuhan kewajiban sebagai warga negara dan mereka 

yang menggunakan teknologi pada pekerjaan untuk pencapaian ekonomi, 

dalam perkembangannya individu ini dari warga negara digital ini 

membentuk masyarakat digital. 

3. Kewarganegaraan Digital :Digital Citizenship is a concept which helps 

teachers, technology leaders and parents to understand what students/ 

young people/technology users should know to use technology 

appropriately. Digital Citizenship is more than just a teaching tool; it is a 

way to prepare students/technology users for a society full of technology. 

(Microsoft 2013) Kewarganegaraan digital merupakan sebuah konsep 

yang membantu guru, pakar teknologi, Orang tua untuk memahami 

tentang murid/ masyarakat muda/ pengguna teknologi mengetahui untuk 

menggunakan teknologi sewajarnya. Kewarganegaraan lebih dari hanya 

alat untuk mengajar, tetapi merupakan cara untuk mempersiapkan 

siswa/pengguna teknologi untuk sebuah masyarakat yang penuh dengan 

teknologi. 
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E. Instrumen Penelitian  

Peneliti akan mengajukan pertanyaan-pertanyaan turunan dari pertanaan 

peneelitian.  

1. Bagaimana dampak kemajuan bidang TIK dalam praktik 

kewarganegaraan? 

Tabel 3.2 

Daftar Pertanyaan Penelitian Tentang Dampak Kemajuan TIK Terhadap Praktik 

Kewarganegaraan 

 

Kode Daftar Pertanyaan  

 1. Saat ini warga negara berada di era kemajuan bidang teknologi 

terutama bidang TIK,  bagaimanapengaruh kemajuan TIK bagi 

kehidupan  warga negara/ praktik kewarganegaraan? 

 2. Kemajuan TIK telah membawa warga negara berada dalam 

kondisi obesitas informasi yaitu masa dimana informasi 

berlimpah dan mudah diakses, Apa yang perlu dipersiapkan oleh 

warga negara dalam era informasi saat ini ? 

 3. Akses merupakan pintu utama dari warga negara digital dalam 

beraktifitas, bagaimana kesempatan untuk mendapatkan akses 

terhadap Internet di Indonesia? 

 4. Bagaiamana kondisi kemelekan TIK (Literasi TIK/literasi 

teknologi) di masyarakatIndonesia ? 

 5. Bagaimanacara kita mendidik generasi digital agar mereka 

mampu  berkontribusi di masyarakat digital? 

 6. Apa keuntungan yang bisa didapatkan ketika warga negara 

memperoleh akses yang luas terhadap TIK ? 

 7. Saat ini warga negara berada di era kemajuan bidang teknologi 

terutama bidang TIK, menurut bapak sejauh mana pengaruh 

kemajuan TIK terhadap kehidupan warga negara ? 

 8. Bagaimana pandangan tentang era digital, dimana manusia 

dengan mudah mengakses informasi dimanpun dan kapanpun 
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2. Bagaiamana mengoptimalkan peluang dan keuntungan dari 

kemajuan bidang TIK bagi kehidupan warga negara ? 

 

Tabel 3.3 

Daftar Pertanyaan Tentang Optimalisasi Peluang dan Keuntungan dari Kemajuan 

TIK bagi Kehidupan Warga Negara 

Kode Pertanyaan  

 1. Keterampilan apa yang harus dimiliki warga negara agar 

menjadi seorang warga negaradi era digital ? 

 2. Kemajuan TIK telah melahirkan masyarakat yang kaya akan 

informasi,  bahkan surplus informasi, bagaiaman cara agar 

informasi yang surplus ini dapat dimanfaatkan oleh warga 

negara ?  

 3. Salah satu keuntungan dari kemajuan TIK bagi kehidupan 

warga negara adalah economic opprtunity, Civic Engagement 

dan Political participation, Apakah yang harus dipersiapkan 

agar dapat mengoptimalkan keuntungan ini ? 

 4. Keuntungan apa yang bisa kita dapatkan dari kemajuan TIK 

bagi kehidupan warga negara ? 

 5. Apa keuntungan yang didapatkan dari sekolah berbasis IT 

khususnya kepada siswa ? 

 6. Bagaimana karakteristik yang harus dibentuk kepad warga 

neagra di era kemajuan TIK ? 

 7. Bagaimana karakterisitk Pemerintahyang perlu dibentuk di 

era digital (kemajuan TIK)? 

 8. Keterampilan apa yang harus dibentuk kepada warga negara 

digital agar mampu berpartisipasi dalam  masyarakat di era 

digital ? 

  



58 
 

 
Feriyansyah, 2014 
Warga negara digital sebagai instrumen  
Menuju warga negara global 
(penelitian grounded theory tentang dampak kemajuan  
Teknologi informasi dan komunikasi terhadap praktik kewarganegaraan  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

3. Bagaimana warga negara  digital menjadi instrumen dalam warga 

negara global? 

Tabel 3.4. 

Daftar Pertanyaan tentang Bagaimana Warga Negara Digital Menjadi Instrumen 

Warga Negara Global 

 

Kode Pertanyaan  

 1. Kemajuan bidang TIK merupakan faktor utama dalam 

melahirkan globalisasi? Apa yang harus kita persiapkan agar 

kita bisa mengoptimalkan kemajuan TIK agar dapat 

berkontribusi dan menjadi warga global ? 

 2. Apa yang harus kita persiapkan kepada warga negara digital 

yang memiliki akses terhadap informasi yang mengglobal ? 

 3. Bagaimana keterkaitan antara generasi digital, warga egara 

digital dengan warga negara global ? 

 4. Kemajuan bidang TIK merupakan faktor utama dalam 

melahirkan globalisasi? Apa yang harus kita persiapkan agar 

kita bisa mengoptimalkan kemajuan TIK agar dapat 

berkontribusi dan menjadi warga global ? 

 5. Saat ini generasi digital telah menjadi warga negara digital, 

mereka merupakan generasi yang terbiasa menggunakan TIK 

dalam berbagai aktivitas tidak terkecuali aktivitas sebagai 

seorang warga negara. Generasi ini juga disebut dengan 

generasi global karena mereka dapat terhubung melalui 

jaringan internet.  Bagaimana cara mempersiapkan mereka 

menjadi warga negara digital sekaligus menjadi warga negara 

global ? 

 6. Bagaimana cara agar warga negara dapat terlibat dalam 

masyarakat digital yang merupakan pintu gerbang dari 

masyarakat global? 

 7. Desa ini telah mendapatkan penghargaan Seacology  yang 

merupakan lembaga internasional. Bagaiaman bisa lembaga 

ini tau ada program penghijauan di Desa Mandalam Mekar ? 

 8. Ada tiga konsep yang ingin peneliti kaitkan dalam penelitian 
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ini, yaitu, Generasi digital – warga negara digital – warga 

negara global, menurut bapak bagaimana kterkaitan ketiga 

konsep ini ? 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian ini mengambil data melalui subjek penelitian berdasarkan latar 

belakang dan pengalaman dari subjek penelitian. Sehingga dalam penelitian ini 

mengambil cara sebagai berikut : 

1. Wawancara 

Dalam hal ini peneliti menjadi instrumen dan mewawancarai subjek 

penelitian yang telah ditentukan dan selanjutnya merekonstruksi informasiyang 

diterima menjadi data yang akan dianalisis. Dalam penelitian ini, wawancara 

dilakukan melalui wawanara informal dengan pertanyaan yang terbuka. 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan, dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. (Moleong, 2007: 186) 

 

Pertama, wawancara dilakukan kepada Pakar TIK untuk melihat sejauh 

mana kemajuan TIK mempengaruhi kehidupan manusia saat ini. 

Kedua, wawancara dilakukan kepada Pakar PKn dan guru PKn untuk 

mendapatkan data tentang bagaimana pengaruh kemajuan TIK terhadap 

kehidupan dan praktik kewarganegaraan.Selanjutnya untuk mengetahui 

bagaimana warga negara digital dapat menjadi instrumen warga negara global. 

Ketiga, wawancara dilakukan dengan Deputi III Pemanfaatan Teknologi 

dan Analisis Informasi dari Unit Kerja Presiden bidang Pengawasan dan 

Pengendalian Pembangunan (UKP4). 

Keempat, Peneliti mewawancarai penggiatTIK dan Kepala Desa 

Mandalamekar yang menurut peneliti memiliki pengalaman dalam memanfaatkan  
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TIKuntuk meningkatkan pratisipasi masyarakat dan meningkatkan pembangunan 

di Desa Mandalamekar. 

 

2. Studi Literatur 

Menurut Satori dan Komariah (2011: 147) mengemukakan bahwa 

―literatur adalah bahan-bahan yang diterbitkan secara rutin ataupun berkala‖. 

Dalam hal ini peneliti akan melakukan review terhadap literatur berupa teori, serta 

penelitian terdahulu yang relevan dengan tema penelitian ini. Studi literatur ini 

meliputi, konsep-konsep mengenai teori warga negara, kewarganegaraan, 

kewarganegaraan digital, warga global, Science Technology and 

Society,Pendidikan Global dan Pendidikan di Abad 21,pengembangan 

warganegara di era digital, dampak media digital terhadap kehidupan warga 

negara.  

Dalam hal ini peneliti akan memperkaya penarikan grand teori  dari 

penelitian sebelumnya, sehingga ada satu kecenderungan dari hasil-hasil 

penelitian tentang warga negara dan kehidupan digitalnya. Hal ini untuk 

melengkapi,  data yang didapatkan dari wawancara dengan subjek penelitian. 

Dalam studi literatur akan terlihat dalam penelitian sebelumnya, sehingga dapat 

melihat dimana posisi penelitian ini.  

 

3. Studi Dokumentasi  

Creswell (2010: 269-270) mengemukakan bahwa ―pengumpulan data 

dalam penelitian dilakukan melalui dokumen publik, dokumen privat, dan materi 

audiovisual‖. Peneliti memanfaatkan sumber-sumber berupa catatan dan dokumen 

(non human resources) untuk pengembangan analisis kajian.  

Dalam studi dokumentasi peneliti akan mengkaji dan menggali bahan-

bahan sumber data berupa laporan tertulis baik dalam laporan penelitian, dokumen 
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kurikulum, makalah, jurnal, klipping media massa, opini media massa serta 

peraturan perundangan.  

Selain itu, peneliti akan menganalisis berbagai hasil karya para pakar yang 

menjadi subjek penelitian ataupun dari berbagai sumber terpercaya. Sebagai, 

bahan untuk melengkapi data-data yang didapatkan dari hasil wawancara dengan 

subjek penelitian. 
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G. Teknik Analisis dan Pengolahan Data 

Patton dalam Moleong (1988: 88) menjelaskan bahwa analisis data 

merupakan proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu 

pola, kategori dan satuan uraian dasar dengan memberikan  penafisran yaitu 

memberikan arti yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola urutan dan 

mencari hubungan diantara dimensi-dimensi uraian. Sehingga, dalam penelitian 

ini peneliti akan meberikan makna yang signifkan terhadap data yang didapatkan. 

Sehingga dapat menjadi dasar penarikan hipotesis tentang tentang dampak 

kemajuan TIK terhadap praktik kewarganegaraan.  

Dalam penelitian ini analsis data mengacu pada langkah-langkah yang 

dipakai miles dan Huberman (2007:16-19) yang teridiri atas tiga alur kegiatan 

yang terjadi scara bersamaan, yaitu : reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan/ veifikasi yang merupakan rangkaian kegiatan analisis yang saling 

susul menysusul.  

Selanjutnya peneliti akan menarik sebuah kecenderungan dari pernyataan 

data-data yang muncul. Kemudian di koding selanjutnya akan ditariksebuah 

konsep tentang dampak kemajuan TIK terhadap praktik kewarganegaraan, Konsep 

agar kemajuan TIK dapat dimanfaatkan secara optimal dalam kehidupan 

kewarganeagraan, selanjutya mengkontruksi keterkatian antara konsepwarga 

neagra digitall dengan warga negara global. Semua hal diatas sesuai dengan 

kecenderungan dari data yang diperoleh. 
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Gambar 3.1. 

Teknik Analisis Data 

Sumber : Miles dan Huberman (2007:20) 

Dari skema yang di tuliskan Miles dan Huberman di atas maka penelitian 

dalam penelitian ini menjalankan langkah sebagai berikut : 

Prosedur atau tahapan penelitian secara keseluruhan disajikan dalam 

bentuk langkah-langkah sebagai berikut 

1. Tahapan Pra Penelitian 

Dalam tahapan ini dilakukan langkah-langkah berupa pemilihan 

permasalahan penelitian, yang kemudian dikonsultasikan bersama dosen 

pembimbing. Penyusunan proposal penelitian juga dilakukan pada tahapan 

ini setelah judul dan permasalahan penelitian disetujui oleh pembimbing. 

Sebelum itu juga dilakukan pendalaman masalah yang dikemas dalam 

rangka studi pendahuluan sehingga didapat beberapa hal yang hendak 

dijadikan subjek penelitian. 

2. Tahapan Pelaksanaan Penelitian 

Tahapan ini berisi langkah-langkah berupa  meminta kesediaan subjek 

penelitian untuk di wawancarai dengan menyesuaikan waktu dari subjek 

penelitian, pengumpulan data oleh peneliti dengan cara terjun ke lapangan 

untuk melakukan wawancara, dan pengkayaan informasi. 

Pertama, peneliti mewawanarai pakar TIK untuk mendapatkan data 

tentang kemajuan TIK dan apa yang harus dipersiapkan dalam menyambut 

era digital dari sudut pandang keilmuan TIK.  

Kedua, peneliti mewawancarai pakar PKn untuk mendapatkan data tentang 

dampak kemajuan TIK terhadap praktik kewarganegaraan, hubungan 

konsep warga negara digital dengan warga negara global, serta peran  PKn 

dalam mempersiapkan warga negara di era digital  
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Ketiga, peneliti  mewawancarai kepala desa  dan penggiat TIK dari desa 

mandala mekar untuk mendapatkan data dari pengalaman mengoptimalkan 

TIK di desa Mandala mekar. 

Keempat, peneliti mewawancarai deputi III pemanfataan teknologi dan 

analisis informasi UKP4 untuk melihat sudut pandang pemerintah dalam 

menyambut era digital. terutama dari penerapan situs LAPOR dalam 

meningkatkan partisipasi warga negara melalui media digital.  

3. Tahapan Pengolahan dan Analisis Data 

Secara rinci mengenai pengolahan data hasil penelitian ini disajikan dalam 

bentuk langkah-langkah sesuai skema di atas, yakni sebagai berikut: 

a. Setelah mewawancarai subjek penelitian, sebelum melakukan pengolahan 

data, peneliti mempersiapkan data yang diperoleh dari informan melalui 

hasil wawancara, studi literatur, maupun studi dokumentasi. 

b. Peneliti membaca data secara keseluruhan dan secara bersamaan 

melakukan koding untuk mengklasifikasikan hasil wawancara sesuai 

dengan subjek penelitian yang telah ditentukan yakni pakar PKn, pakar 

dan penggiat IT, desa digital, UKP4, dan guru PKn.  

c. Selanjutnya, data hasil wawancara yang didapatkan di transkrip berupa 

data mentah hasil dialog antara informan dan pewawancara. Peneliti 

melakukan reduksi data yang merupakan proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, abstraksi dan transformasi terhadap data ―kasar‖ dalam 

hal ini transkrip wawancara yang diperoleh. Hal ini bertujuan untuk 

melakukan penajaman, pengelompokkan, dan pemfokusan, serta 

pembuangan data yang dianggap kurang diperlukan. 

d. Data yang telah direduksi disajikan menjadi sekumpulan informasi yang 

dideskripsikan secara sederhana sesuai dengan tema-tema dari deskripi 

dalam penelitian yang fokus pada  tema-tema dalam penelitian ini. Jadi, 

data hasil reduksi akan lebih fokus untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
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(1) Dampak kemajuan TIK terhadap praktik kewarganegaraan, (2) 

Optimalisasi peluang dan keuntungan dari kemajuan TIK, (3) Warga 

negara digital sebagai instrumen warga negara global. 

e. Langkah terakhir dalam penelitian ini, yaitu menarik kesimpulan 

penelitian. Penelitian ini menggunkan metode grounded theory, yang pada 

akhirnya ingin melihat teori-teori dasar dari fenomena kemajuan TIK 

terhadap praktik kewarganegaraan. Sehingga kesimpulan dalam penelitian 

ini berupa hipotesis yang mendasar dari temuan-temuan penelitian ini.  

 

 


